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RINGKASAN 

 

Sapi potong merupakan produk peternakan yang sangat potensial. Sapi 

potong juga merupakan salah satu dari beberapa sumber bahan pangan yang memiliki 

nilai gizi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Sapi potong sendiri memiliki 

beberapa manfaat antara lain; daging sapi untuk bahan makanan dan hasil sampingan 

lainya seperti kotoran sapi, kulit sapi, tulang sapi, dan sebagainya. Kotoran sapi dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik, daging banyak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi protein hewani dalam makanan. Hal ini tercermin dari tingginya 

permintaan daging sapi. Dalam menjalankan usaha ternak sapi dibutuhkan beberapa 

biaya dalam proses pemeliharaan. Biaya yang perlu dikeluarkan tidak hanya biaya 

pakan dan obat-obatan saja, melaikan biaya pembuatan kandang, dan biaya perawatan 

tiap tahunya apabila di butuhkan perawatan kandang, peralatan kandang, lahan untuk 

kandang. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan menggunakan alat hitung 

Return On Investmen (ROI), Revenue Cost Ratio (R/C), dan Benefit Cost Ratio (B/C) 

sebagai indikator kelayakan usaha ternak sapi potong. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari hasil dari wawancara dan 

observasi dengan informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. informan dari 

penelitian ini yaitu ialah peternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik yang telah berkecimpung di usaha ternak sapi selama 1 tahun atau 

lebih. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menedeskripikan 

bahwa pengalaman kerja atau lamanya usaha peternakan sapi potong di Desa 

Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik terdapat 3 kategori, terdapat 4 orang 

informan pada kategori pertama yaitu lama usaha 1-15 tahun dengan presentase 66%, 

pada kategori kedua dan ketiga terdapat 1 orang informan dengan lama usaha yaitu 

16-30 tahun dan 31-45 tahun dan jumlah presentase sebesar 17%. 

Hasil dari ROI usaha ternak sapi cukup menjanjikan karena dengan rata-rata 

modal Rp 52.188.000 per tahunnya. Dengan rata-rata nilai ROI keenam peternak 

bernilai 113,45%. Yang artinya, dalam setiap tahunnya investasi yang dikembalikan 

yaitu sebanyak 113,45%. Kemudian pada perhitungan R/C dari ke-6 orang informan 

peternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang 

memiliki R/C tertinggi adalah Bapak Abdul Jukim dengan R/C sebesar 2,27, 

sedangkan pemilik R/C terendah adalah Bapak rofik dengan R/C sebesar 2,00. 

Keselurahan rata-rata dari R/C usaha ternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan 
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Panceng Kabupaten Gresik yaitu sebesar 2,13. Artinya dengan modal Rp 1000 rata- 

rata para peternak dapat mengasilkan sebanyak Rp 2.130. dapat dilihat bahwa 

pendapatan jauh lebih banyak daripada biaya total setiap tahunnya. 

Perhitungan B/C menghasilkan perhitungan bahwa dari ke-6 orang informan 

peternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang 

memiliki B/C tertinggi adalah Bapak Abdul Jukim dengan B/C sebesar 1,27, 

sedangkan pemilik R/C terendah adalah Bapak Susanto dan Bapak Rofik dengan B/C 

sebesar 1 Keselurahan rata-rata dari B/C usaha ternak sapi potong di Desa Sumurber 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yaitu sebesar 1,12. Walaupun terdapat 

peternak dengan indicator impas, namun usaha peternakan merak masih layak untuk 

diusahakan walaupun pendapatnnya meripit. 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu bapak Abdul Jukim adalah orang telah 

berkecimpung sangat lama dalam dunia usaha ternak sapi. Selain itu Bapak Abdul 

Jukim juga peternak yang memiliki hewan paling banyak yaitu berjumlah 6 ekor. 

Jumlah rata-rata pengeluaran setiap tahun yaitu Rp 52.188.000, sedangkan jumlah 

rata-rata pendapatan setiap tahun yaitu Rp 59.462.000 
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SUMMARY 

 
Beef cattle is a very potential livestock product. Beef cattle are also one of 

several sources of food that have high nutritional value in people's lives. Beef cattle 

themselves have several benefits, including; beef for food and other by-products such 

as cow dung, cow skin, beef bones, and so on. Cow dung can be used as organic 

fertilizer meat is widely used to meet the nutritional needs of animal protein in food. 

This is reflected in the high demand for beef. In running a cattle business, several 

costs are needed in the maintenance process. The costs that need to be incurred are 

not only the cost of feed and medicine, but also the cost of making cages, and annual 

maintenance costs if you need maintenance of cage equipment, cages, land for 

kennels. 

This type of research is a qualitative research using Return On Investment 

(ROI), Revenue Cost Ratio (R/C), and Benefit Cost Ratio (B/C) calculators as 

indicators of the feasibility of beef cattle business. The data used in this study are 

primary data obtained from interviews and observations with informants who have 

been determined in this study. The informants from this study were beef cattle 

breeders in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency who had been in the 

cattle business for 1 year or more. 

Based on the research that has been done, the researcher describes that work 

experience or length of beef cattle farming business in Sumurber Village, Panceng 

District, Gresik Regency, there are 3 categories, there are 4 informants in the first 

category, namely the length of business 1-15 years with a percentage of 66%, in the 

second category and thirdly, there is 1 informant with a business length of 16-30 years 

and 31-45 years and a total percentage of 17%. 

The results of the ROI of the cattle business are quite promising because with 

an average capital of Rp 52,188,000 per year. With an average ROI value of the six 

breeders of 113.45%. Which means, every year the investment that is returned is as 

much as 113.45%. Then in the calculation of the R/C of the 6 beef cattle breeder 

informants in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency, the one with the 

highest R/C was Mr. Abdul Jukim with an R/C of 2.27, while the owner of the lowest 

R/C was Mr. rofik with an R/C of 2.00. The average overall R/C of beef cattle business 

in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency is 2.13. This means that with 

a capital of Rp 1000 on average the breeders can produce as much as Rp 2,130. it 

can be seen that the revenue is much more than the total cost each year. 
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The B/C calculation resulted in a calculation that of the 6 beef cattle breeder 

informants in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency, the one with the 

highest B/C was Mr. Abdul Jukim with a B/C of 1.27, while the owner of the lowest 

R/C was Mr. Susanto and Mr. Rofik with a B/C of 1. The overall average B/C of beef 

cattle business in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency is 1.12. Even 

though there are breeders with break-even indicators, peacock farming is still feasible 

to undertake even though their income is shrinking. 

The conclusion of this study is that Mr. Abdul Jukim is a person who has been 

in the cattle business for a very long time. In addition, Mr. Abdul Jukim is also a 

breeder who has the most animals, namely 6 animals. The average amount of 

spending each year is Rp 52,188,000, while the average annual income is Rp 

59,462,000. 
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ABSTRAK 

 
Sapi potong merupakan produk peternakan yang sangat potensial. Sapi 

potong juga merupakan salah satu dari beberapa sumber bahan pangan yang memiliki 

nilai gizi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Sapi potong sendiri memiliki 

beberapa manfaat antara lain; daging sapi untuk bahan makanan dan hasil sampingan 

lainya seperti kotoran sapi, kulit sapi, tulang sapi, dan sebagainya. Kotoran sapi dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik, daging banyak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi protein hewani dalam makanan. Hal ini tercermin dari tingginya 

permintaan daging sapi. Dalam menjalankan usaha ternak sapi dibutuhkan beberapa 

biaya dalam proses pemeliharaan. Biaya yang perlu dikeluarkan tidak hanya biaya 

pakan dan obat-obatan saja, melaikan biaya pembuatan kandang, dan biaya perawatan 

tiap tahunya apabila di butuhkan perawatan kandang, peralatan kandang, lahan untuk 

kandang. Rumusan masalah dari penelitian ini ialah berapa besar pendapatan dan 

kelayakan usaha ternak sapi potong di Desa sumurber Kecamatan panceng Kabupaten 

Gresik. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mengetahui besaran 

pendapatan dan kelayakan usaha ternak sapi di Desa sumurber Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. 

Sapi potong merupakan produk peternakan yang sangat potensial. Sapi 

potong juga merupakan salah satu dari beberapa sumber bahan pangan yang memiliki 

nilai gizi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Sapi potong sendiri memiliki 

beberapa manfaat antara lain; daging sapi untuk bahan makanan dan hasil sampingan 

lainya seperti kotoran sapi, kulit sapi, tulang sapi, dan sebagainya. Penelitian ini 

berjenis penelitian kualitatif dengan menggunakan alat hitung Return On Investmen 

(ROI), Revenue Cost Ratio (R/C), dan Benefit Cost Ratio (B/C) sebagai indikator 

kelayakan usaha ternak sapi potong. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data primer yang diperoleh dari hasil dari wawancara dan observasi dengan informan 

yang telah ditentukan dalam penelitian ini. informan dari penelitian ini yaitu ialah 

peternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang 

telah berkecimpung di usaha ternak sapi selama 1 tahun atau lebih. 

Usaha ternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamtan Panceng Kabupaten 

Gresik yang diteliti memiliki biaya pertahun yang berbeda-beda. Seluruh total 

pengeluaran dari keenam informan kemudian diambil rata-ratanya yaitu sebesar Rp 

52.188.000 per tahun selama proses penggemukan sapi potong. Seluruh total 

pendapatan dari keenam informan kemudian diambil rata-ratanya yaitu sebesar Rp 

59.462.000 per tahun selama proses penggemukan sapi potong. Hasil penelitian ini 

ialah kelayakan usaha peternakan sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng 
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Kabupaten Gresik dinyatakan layak dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 

keselurahan rata-rata dari B/C usaha ternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik yaitu sebesar 1,12. Keselurahan rata-rata dari R/C usaha 

ternak sapi potong di Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yaitu 

sebesar 2,13. Keseluruhan rata-rata dari ROI usaha ternak sapi potong di Desa 

Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yaitu sebesar 113,45%. 

Kata kunci: Sapi Potong, Biaya, Pendapatan, Kelayakan Usaha 
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ABSTRACT 

 
Beef cattle is a very potential livestock product. Beef cattle are also one of 

several sources of food that have high nutritional value in people's lives. Beef cattle 

themselves have several benefits, including; beef for food and other by-products such 

as cow dung, cow skin, beef bones, and so on. Cow dung can be used as organic 

fertilize, meat is widely used to meet the nutritional needs of animal protein in food. 

This is reflected in the high demand for beef. In running a cattle business, several 

costs are needed in the maintenance process. The costs that need to be incurred are 

not only the cost of feed and medicine, but also the cost of making cages, and annual 

maintenance costs if cage maintenance is needed, cage equipment, land for cages. 

The formulation of the problem from this research is how much income and feasibility 

of beef cattle business in Sumber Village, Panceng District, Gresik Regency? The 

puRp ose of this study was to analyze and determine the amount of income and the 

feasibility of a cattle business in Sumber Village, Panceng District, Gresik Regency. 

This type of research is a qualitative research using Return On Investment 

(ROI), Revenue Cost Ratio (R/C), and Benefit Cost Ratio (B/C) calculators as 

indicators of the feasibility of beef cattle business. The data used in this study are 

primary data obtained from the results of interviews and observations with informants 

who have been determined in this study. The informants of this study are beef cattle 

breeders in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency who have been in 

the cattle business for 1 year or more. 

The beef cattle business in Sumurber Village, Panceng District, Gresik 

Regency under study has different annual costs. The total expenditure of the six 

informants was then taken on average, namely Rp 52,188,000 per year during the beef 

cattle fattening process. The total income of the six informants was then taken on 

average, which was Rp 59,462,000 per year during the beef cattle fattening process. 

The results of this study are that the feasibility of beef cattle farming in Sumurber 

Village, Panceng District, Gresik Regency, is declared feasible by taking into account 

several aspects, namely the overall average B/C of beef cattle business in Sumurber 

Village, Panceng District, Gresik Regency, which is 1.12. The average overall R/C of 

beef cattle business in Sumurber Village, Panceng District, Gresik Regency is 2.13. 

The overall average ROI of the beef cattle business in Sumurber Village, Panceng 

District, Gresik Regency is 113.45%. 

Keywords: Beef Cattle, Cost, Income, Business Flexsibility 
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